
116 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya tentang “Implementasi 

Konvergensi Kerja Pada Bidang Asisten Produksi Dalam Program 86 NET”, 

sebagai asisten produksi di dalam stasiun televisi NET. telah melaksanakan tugas 

dengan baik sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Adapun 

kekurangan-kekurangan yang terjadi masih dapat diatasi dengan baik tentunya 

berkat kerjasama dengan tim prduksi yang bertugas, karena bagaimanapun proses 

sebuah produksi televisi tidak dapat terlepas dari tim kerja, bukan individual. 

Karena itu, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Di era konvergensi media saat ini, pekerja media dituntut untuk bisa 

melakukan lebih dari satu pekerjaan, tidak terkecuali dengan asisten 

produksi pada program 86 di NET. Implementasi konvergensi kerja bidang 

asisten produksi di sini mengerjakan pekerjaan pokok  mereka yaitu 

menyediakan semua kebutuhan mulai dari praproduksi hingga pasca 

produksi yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur. Selain itu 

asisten produksi harus mampu melakukan 2 hingga 3 pekerjaan lagi seperti 

mengambil gambar, editing, dan membuat konten kreatif. Itu bukti 

bahwasannya terjadi konvergensi kerja di NET. Hal ini merupakan 

tantangan tersendiri bagi para pekerja media, tetapi juga terdapat hal negatif 

yaitu pendapatan yang tidak juga mengalami kenaikan. Perusahaan media 

harus lebih menghargai karyawannya dan menghormati hak-hak mereka. 

 

2. Tayangan 86 sudah mengikuti regulasi media penyiaraan yang ada di 

Indonesia meskipun masih ada sedikit pelanggaran yang terjadi. Namun 

pelanggaran yang penulis temukan berjumlah 3 pelanggaran antara lain 

anak di bawah umur yang tidak di blur, obat psikotropika yang tidak di blur, 

dan menayangkan isi video introgasi terhadap tersangka. Program 86 
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terbilang tidak pernah mendapat teguran dari KPI Pusat maupun KPID 

Jakarta dari awal tahun 2017 hingga sekarang. Artinya, program 86 mampu 

memproduksi tayangan yang baik walapun materi tayangannya yang berbau 

kriminalitas rentan terjadi pelanggaran.  

5.2 Saran 

a. Saran untuk program 86 dan NET. 

Setelah melakukan serangkaian proses penelitian terhadap program 86 di 

NET TV, penulis mengemukakan beberapa hal yang perlu dikembangkan 

demi kelangsungan program tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan terkait seluruh keseluruhan program, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan : 

1. Sebaiknya program 86 lebih menayangkan isu-isu yang sedang hangat di 

masyarakat. Meskipun program 86 selalu mengambil isu yang sedang 

hangat, namun waktu penayangannya terlalu lama. Hal ini bisa 

mengakibatkan tayangan tersebut sudah tidak diminati masyarakat yang 

berakibat pada penurunan rating program. 

2. Sebaiknya sift editing dalam program 86 diperbanyak, karena banyak 

materi yang belum di edit, sedangkan materi yang siap tayang sudah tidak 

ada. Hal ini mengakibatkan asisten produksi harus mengambil materi 

yang sudah tayang atau biasa disebut dengan rerun. Tentunya hal ini 

tidak baik karena penonton akan bosan dengan tayangan ulang. 

3. Pada saat proses rough cut, sebaiknya diberi batas minimal durasi agar 

tayangan 86 tidak kekurangan durasi. Terkadang hasil rough cut hanya 

berdurasi 7-8 menit, hal ini akan berdampak pada durasi keseluruhan 

tayangan 86. Apabila durasi tidak mencapai 44 menit, maka asisten 

produksi harus membuat report kepada executive produser bahwa durasi 

tayangan kurang dari 44 menit. Hal ini tentu saja tidak boleh sering 

dilakukan karena akan mendapat teguran dari executive produser.  

4. Untuk perusahaan NET. sebaiknya memperhatikan gaji para 

karyawannya sesuai dengan pekerjaan dan bebannya. Hal ini perlu 
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diperhatikan agar para karyawan NET yang terkenal kreatif dan inovatif 

tidak di ambil oleh perusahaan lain.  

5. Untuk program 86 NET. agar lebih memperhatikan regulasi media 

penyiaran yang ada di Indonesia supaya program 86 menjadi program 

yang lebih baik lagi kedepannya. 

 

b. Saran untuk akademis (Stikom Yogyakarta) 

1. Untuk Stikom Yogyakarta agar menyesuaikan standar kurikulum atau 

matakuliah agar mahasiswa yang telah lulus atau sedang mengikuti 

Praktek Kerja Lapangan bisa menyesuaikan dengan kompetensi yang ada 

di dunia kerja.  

2. Peralatan dan fasilitas untuk menunjang praktek mahasiswa supaya 

diperbaharui sesuai dengan standar broadcast agar mahasiswa tidak 

ketinggalan tekhnologi yang digunakan di dunia broadcast. 

3. Untuk para dosen Stikom Yogyakarta agar memberikan materi dan 

pengajaran yang menarik, tidak membosankan dan selalu 

memperbaharui materi karena perkembangan ilmu yang begitu cepat. 

4. Untuk Stikom Yogyakarta agar meningkatkan pelayan akademis maupun 

non akademis kepada mahasiswa seperti untuk akses nilai sebaiknya 

diterapkan sisten online agar mahasiswa yang tidak berdomisili di 

Yogyakarta dan sekitarnya bisa melihat nilai dan info kampus melalui 

website yang ada. 

 

c. Saran untuk masyarakat. 

1. Saran untuk masyarakat agar lebih memperhatikan anak-anaknya supaya 

tidak menonton tayangan yang bukan diperuntukan untuk anak dibawah 

umur. 

2. Bisa memilih tayangan yang mengedukasi dan menginspirasi. 

 

d. Saran untuk regulator (KPI). 
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1. Saran untuk KPI Pusat dan KPID agar lebih memperhatikan tayangan-

tayangan yang ada di televisi indonesia agar tayangan yang melanggar 

regulasi bisa ditindak secara tegas. 
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Surat diterima Magang di NET. 

 

 

 

 

Meja Rough Cut 86 
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Penilaian Magang 
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Folder materi rough cut yang sudah dikerjakan 

 

 

 

 

 

Meja Produser dan executive produser 
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Papan materi program 86 

 

 

Proses editing program 86 
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Syuting Pengamanan Indonesia Choice Awards 5.0 

 

 

Warnet di NET. 


